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ABSTRAK

Media menjadi suatu platform paling berdampak dalam pelaksanaan kampanye
pada era digital saat ini. Tidak hanya merujuk pada kampanye belusukan,
perangkat teknologi menjadi salah satu opsi ampuh dalam strategi kampanye
politik. Pada pemilihan presiden 2024, terdapat berbagai branding yang lahir
melalui kampanye digital, tak terkecuali representasi politik identitas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pembingkaian berita dengan konteks representasi
politik identitas dalam platform berita online. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis framing

Robert N. Entman. Dalam konteks pemilihan presiden, teori framing Robert
This avork i licensed under a Creative Entman dapat digunakan untuk meneliti bagaimana pemberitaan kampanye
ﬁ‘fm;’t?;ﬁmbutiO"-ShareA'ike4-0 presiden 2024 menggunakan strategi politik identitas dapat mempengaruhi
http://dof.org/10.26594/register v6iL.idarticle masyarakat.Hasil penelitian melalui pembingkaian berita kampanye pemilihan

presiden ini menggambarkan bahwasanya media massa menjadi wadah untuk
menyampaikan pesan-pesan kampanye calon presiden, tetapi juga membantu
membentuk opini publik, menyebarkan informasi, dan menjaga proses demokrasi
tetap terbuka dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Kata Kunci: Kampanye, Politik Identitas, Analisis Framing

1. Pendahuluan

Indonesia mengalami gelombang panas politik pada tahun 2024 melalui pemilihan wakil rakyat secara
serentak, mulai dari pemilihan presiden hingga DRPD tingkat kabupaten dan kota. Perubahan radikal atau
disrupsi yang tengah berlangsung di Indonesia mempercepat dinamika perpolitikan, membentuk pola tatanan
baru dalam implementasi strategi politik yang bervariasi pada setiap tingkat wilayah, mulai dari level daerah
hingga tingkat nasional (Barokah, 2022). Periode pemilihan politik, sebagai acara berskala nasional, menjadi
momen Kkrusial dengan partisipasi yang masif, kehadiran partai politik dan penyelenggara yang sangat banyak,
lahirnya partai baru dengan dukungan yang signifikan, dan terbentuknya ekosistem politik domestik dengan
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jaringan pendukung yang luas. Semua ini menciptakan dinamika sosial ekonomi yang signifikan di antara
berbagai pihak yang terlibat dalam proses politik ini.

Pemilihan umum di Indonesia telah menjadi instrumen yang semakin demokratis dan inklusif,
mencerminkan semangat perubahan serta partisipasi aktif masyarakat dalam proses politik. Reformasi pada
tahun 1998 membuka peluang yang luas untuk kebebasan politik dan partisipasi masyarakat dalam
menentukan pilihan politik mereka. Dalam pemilihan umum terakhir, Joko Widodo dan Muhammad Jusuf
Kalla diangkat sebagai Presiden dan Wakil Presiden RI untuk periode 2014 - 2019. Saat ini, pemilihan umum
di Indonesia memegang peranan kunci dalam mengubah dinamika politik negara, memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk memilih pemerintahan yang bertanggung jawab terhadap kebenaran dan keadilan
bagi seluruh warga. Pemilihan umum sebagai proses penggantian susunan politik negara merupakan bagian
integral dari sistem demokrasi yang menjamin kedaulatan rakyat dan memastikan pemilihan yang bebas dari
pengaruh pihak ketiga (Uroko, 2024).

Dalam suatu negara demokratis, keberlanjutan sistem politiknya sangat tergantung pada partisipasi
aktif warganya. Pemilihan umum menjadi pangkal dari keterlibatan warga negara dalam menentukan masa
depan pemerintahan mereka. Melalui hak suara mereka, rakyat memiliki kekuatan untuk memilih perwakilan
yang akan mengemban tanggung jawab mewakili aspirasi, kepentingan, dan harapan mereka. Pentingnya
pemilihan umum di tingkat DPRD kabupaten/kota dan provinsi terletak pada kebutuhan untuk memastikan
bahwa kebijakan dan keputusan yang dihasilkan di tingkat lokal sesuai dengan dinamika dan kebutuhan
setempat. Dewan Perwakilan Daerah (DPD) memiliki peran unik sebagai lembaga yang mewakili kepentingan
daerah. Pemilihan umum DPD mencerminkan upaya untuk memberikan suara langsung bagi daerah-daerah,
sehingga mereka memiliki peran yang signifikan dalam pengambilan keputusan nasional. Pemilihan umum ke
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Republik Indonesia memiliki dampak yang lebih luas, karena DPR adalah
lembaga legislatif yang memiliki kewenangan dalam membuat undang-undang dan mengawasi kinerja
pemerintahan. Dengan memilih anggota DPR, rakyat Indonesia berkontribusi pada penentuan arah kebijakan
nasional dan kontrol terhadap eksekutif (Meloche, 2019).

Secara keseluruhan, pemilihan umum di seluruh tingkatan memiliki tujuan untuk menciptakan
pemerintahan yang mewakili keberagaman masyarakat, responsif terhadap kebutuhan lokal, dan dilandasi
prinsip demokrasi. Proses ini bukan hanya sekadar pemilihan, melainkan ekspresi konkret dari kekuatan rakyat
dalam menentukan arah pembangunan dan kemajuan negara. Pemilihan presiden sebagai wadah pemilihan
orang nomor satu di Indonesia jelas lebih menarik atensi publik lebih luas. ketegangan politik dan antusiasme
masyarakat tumbuh seiring dengan harapan akan perubahan dan pemimpin yang akan membawa negara ke
arah yang lebih baik. Latar belakang pemilihan presiden mencerminkan kebutuhan akan kepemimpinan yang
memahami dan mengatasi tantangan zaman, serta mampu mengakomodasi keragaman masyarakat. Pemilihan
presiden, sebuah peristiwa besar yang memancarkan semangat demokrasi, memiliki latar belakang yang
mencakup dinamika dan aspirasi masyarakat yang beragam. Proses ini tidak hanya sekadar pemilihan satu
figur pemimpin, tetapi juga perang ideologi dan visi kepemimpinan. Calon-calon presiden bersaing untuk
mendapatkan kepercayaan dan dukungan rakyat dengan merinci rencana kebijakan mereka, menyampaikan
visi kepemimpinan, dan menawarkan solusi terhadap berbagai masalah yang dihadapi negara (Gonzalez,
2023).

Dalam konteks pemilihan presiden, peran media massa menjadi sangat krusial dalam membentuk
pandangan masyarakat terhadap kandidat dan isu-isu politik. Salah satu portal berita terkemuka, CNN
Indonesia, menjadi pusat perhatian dalam menyajikan informasi terkini terkait kampanye presiden. Fenomena
framing dalam berita menjadi kunci dalam memahami bagaimana identitas politik seseorang atau kelompok
diartikulasikan, dipahami, dan dipresentasikan kepada masyarakat. Analisis framing Robert Entman
memberikan landasan teoritis untuk menggali lebih dalam bagaimana CNN Indonesia membentuk naratif
politik melalui pilihan kata, pemilihan sumber berita, dan pengaturan visual dalam liputannya.

2. Metodologi

Penelitian ini ditulis menggunakan metode penelitian kualitatif, yang ditujukan untuk menganalisis
dan memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Penulisan ini digunakan untuk mendapatkan
data yang mendalam terkait pembingkaian representasi politik identitas dalam portal berita CNN Indonesia
yang berjudul “Politik Identitas Turun di Pemilu 2024, Kominfo Ungkap Sebabnya”. Menurut Bogdan dan
Taylor (Octaviani L, 2016), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini didasarkan pada sumber data sekunder sebagai referensi
data pelengkap, yang diambil secara tidak langsung, dilakukan dengan berdasar pada penelitian terdahulu
maupun buku dan artikel-artikel terkait (Louvet, 2024).
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Penelitian ini ditulis menggunakan pendekatan fenomenologis, yang merupakan pendekatan
berdasarkan gejala-gejala sosial yang muncul di tengah dinamika politik pemilihan umum, terutama dalam
pemilihan presiden 2024. Dalam analisisnya, pendekatan fenomenologis tidak menggunakan hipotesa/dugaan
sementara. Tahapan yang pertama dalam analisis data dilaksanakan dengan terjun langsung atau observasi ke
lapangan untuk langsung berinteraksi pada pelaku. Langkah berikutnya dilakukan dengan pengamatan
terhadap perubahan dan proses perilaku dalam dinamika masyarakat, untuk kemudian dilanjutkan kembali
dengan reduksi data, yakni membuat rangkuman dari hasil wawancara dan sumber terkait. Langkah terakhir
dilaksanakan dengan pengecekan keabsahan data dan penarikan Kesimpulan (Eddy, 2024).

3. Hasil dan Pembahasan
A. Media Massa Sebagai Wadah Kampanye Pemilihan Presiden

Kampanye pemilihan presiden adalah suatu peristiwa politik yang kompleks dan melibatkan berbagai
aspek yang mencerminkan esensi demokrasi. Kampanye pemilihan presiden muncul dari prinsip dasar
demokrasi, di mana rakyat memiliki hak untuk memilih pemimpin mereka sendiri. Proses kampanye
memberikan kesempatan kepada calon untuk berkomunikasi dengan pemilih dan menjelaskan visi, misi, serta
rencana kebijakan mereka. Tahapan ini memperkuat prinsip keterbukaan dan akuntabilitas dalam sistem
politik. Calon diharapkan untuk menjelaskan rencana kebijakan, menjawab pertanyaan, dan berinteraksi
dengan pemilih secara terbuka. Kampanye menciptakan kesempatan untuk meningkatkan tingkat pemahaman
politik dan pendidikan pemilih. Perkembangan media dan teknologi telah mengubah cara kampanye dilakukan.
Calon presiden menggunakan media massa, jejaring sosial, dan berbagai platform lainnya untuk mencapai
pemilih dengan pesan kampanye mereka (Simien, 2024).

Dalam era modern, kampanye pemilihan presiden tidak hanya bergantung pada metode tradisional
seperti rapat umum dan debat publik, tetapi juga memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mencapai pemilih
yang lebih luas. Media sosial, platform digital, dan teknologi komunikasi lainnya telah menjadi alat penting
dalam menyampaikan pesan kampanye secara efektif dan efisien. Dengan demikian, calon presiden dapat
menjangkau berbagai lapisan masyarakat, termasuk generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi.
Transformasi ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas informasi, tetapi juga memungkinkan interaksi yang
lebih dinamis antara calon dan pemilih, memperkuat prinsip-prinsip demokrasi dalam proses pemilihan.

Media massa merupakan kekuatan yang monumental dalam membentuk dan menyampaikan
kampanye pemilihan presiden. Sebagai wadah yang meresap ke seluruh lapisan masyarakat, media massa
memberikan dimensi luas bagi para calon presiden untuk berinteraksi dengan pemilih potensial. Pemberitaan
berita politik dan perkembangan terkini seputar kampanye pemilihan presiden memberikan pemilih akses
langsung terhadap agenda, pidato, dan kebijakan calon presiden. Calon presiden sering diundang untuk
wawancara dan partisipasi dalam diskusi televisi dan radio. Ini memberi mereka kesempatan untuk
menjelaskan visi, misi, serta rencana kebijakan mereka secara lebih mendalam, mencapai audiens yang lebih
luas (Cahuas, 2021). Iklan politik di media massa menjadi alat efektif untuk menyampaikan pesan kampanye
(Esposito, 2024). Calon presiden menggunakan iklan televisi, radio, dan media daring untuk menyoroti
pencapaian serta visi masa depan. Selama hari pemilihan, media massa berperan penting dalam memberikan
informasi real-time tentang proses pemilu, hasil sementara, dan perkembangan terkini. Ini membantu
menciptakan suasana yang transparan dan meyakinkan bagi pemilih.

Media massa, dengan berbagai platformnya, menjadi saksi latar belakang kampanye pemilihan
presiden ini. Calon-calon memanfaatkan teknologi untuk menjangkau pemilih, menyebarluaskan pesan-pesan
kampanye, dan berinteraksi dengan masyarakat secara lebih langsung. Komunikasi antara calon dan pemilih
menjadi lebih terbuka, mendukung prinsip keterbukaan dan transparansi dalam pesta demokrasi. Peran media
sosial, sebagai bentuk media massa digital, semakin penting dalam kampanye pemilihan presiden. Calon
presiden dapat berkomunikasi langsung dengan pemilih, merespons pertanyaan, dan menyebarkan pesan
kampanye melalui platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram.

Selama kampanye, isu-isu kontemporer menjadi pusat perhatian. Calon-calon presiden berusaha
memahami dan mengatasi masalah-masalah yang paling meresahkan masyarakat, mulai dari ekonomi,
pendidikan, hingga isu-isu sosial dan lingkungan. Melalui dialog dan debat, calon-calon berusaha meyakinkan
pemilih bahwa mereka adalah pemimpin yang paling mampu membawa perubahan positif. Pentingnya
pendidikan politik tercermin dalam kampanye ini, di mana masyarakat diberdayakan untuk membuat
keputusan yang terinformasi. Diskusi kebijakan, debat antara calon, dan pendidikan pemilih menjadi elemen
kunci untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki pemahaman yang cukup untuk membuat keputusan yang
cerdas dan sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. Melalui peranannya yang multifaset, media massa menjadi
jembatan vital antara calon presiden dan pemilih. Dengan mencakup berbagai bentuk dan platform, media
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massa membantu membentuk opini publik, menyebarkan informasi, dan menjaga proses demokrasi tetap
terbuka dan responsif terhadap kebutuhan Masyarakat (Akmaliah, 2024).

B. Analisis Framing Robert Entmant pada Pemberitaan “Politik Identitas Turun di Pemilu 2024,
Kominfo Ungkap Sebabnya”

Sebuah berita online dari portal CNN Indonesia dengan judul “Politik Identitas Turun di Pemilu 2024,
Kominfo Ungkap Sebabnya” yang rilis pada 31 Januari 2024, pukul 13.11 WIB cukup menarik perhatian
masyarakat. Headline ‘politik identitas di Tengah gelombang politik yang memanas barang tentu menjadi topik
pembicaraan yang hangat dibicarakan masyarakat. Pada pemberitaan politik yang menggarisbawahi politik
identitas ini, CNN Indonesia telah memvalidasi kebenaran pemberitaannya nya dengan memuat pernyataan
dari pihak yang bersangkutan, Nezar Patria selaku Wakil Menteri Komunikasi dan Informatika
(Wamenkominfo).

1) Define Problem (Pendefinisian Masalah)

Dalam model framing Robert N Entman, langkah awal analisisnya adalah tahap Define Problems,
dimana wartawan menentukan sudut pandang mereka terkait dengan realitas yang dihadapi. Pada
pemberitaan seputar politik identotas yang dimuat olen CNN Indonesia dengan judul “Politik Identitas
Turun di Pemilu 2024, Kominfo Ungkap Sebabnya”, menggambarkan bahwasanya jurnalis ingin
menunjukkan bentuk penurunan politik identitas dalam masa kampanye pemilihan presiden periode 2024.
Secara tidak langsung, media online CNN Indonesia dalam berita yang dimuat ingin mengontruksikan
bahwa isu politik identitas pada pemilihan presiden 2024 tidak hanya dilakukan atau menempel pada 1
paslon saja, namun sama rata pada kedua paslon lainnya dan mengalami tingkat penurunan daripada
periode-periode pemilihan presiden sebelumnya (Reddi, 2024).

2) Diagnose Cause (Prakiraan Penyebab Masalah)

Setelah menyelesaikan analisis Define Problems, tahapan selanjutnya adalah Diagnose of Causes.
Di tahap ini, jurnalis memperhatikan kronologi kejadian dalam realitas tertentu, termasuk bagaimana
jurnalis berita mengidentifikasi pelaku utama dalam peristiwa pelecehan tersebut. Pada berita yang dimuat
dalam laman CNN Indonesia tersebut memuat rujukan terhadap penggambaran penurunan politik identitas
yang disebabkan oleh meningkatnya kesadaran mesyarakat dalam penggunaan media digital. Pasca
peristiwa politik identitas yang mengudara pada pilkada DKI 2017 akibat kasus penodaan agama,
masyarakat secara masif telah dapat memberikan perilaku yang lebih relevan mengenai
perbedaanpemilihan paslon-paslon yng terlibat. Kominfo sebagai Lembaga yang menangani berbagai
macam bentuk media digital menyatakan, dalam identifiasinya hoax mengenai politik identitas dalam
kampanye digital telah menurun sampai pada 2.825 konten.

3) Make Moral Judgement (Pembuatan Keputusan Moral)

Tahap ketiga dalam analisis framing Robert N Entman adalah Making Moral Judgments. Tahap ini
berhubungan erat dengan tahap pertama, yaitu Define Problems, di mana bertujuan untuk memperkuat
argumen yang telah dibuat pada tahap awal. Pada tahapan sebelumnya telah disebutkan bahwasanya
penurunan politik identitas dalam kampanye digital disebabkan oleh angka melek digital dan peningkatan
kesadaran dalam masyarakat. Meskipun Al telah menjadi salah satu platform media sosial yang cukup
menyulitkan Lembaga-lembaga terkait dalam pengidentifikasian hoax, namun masyarakat telah lebih
dapat membaca dan awam dengan hal hal penting yang akan mempengaruhi pilihannya dalam proses
pemilihan presiden 2024 (Trim, 2024).

4) Suggest Remedies

Tahap terakhir dalam analisis framing model Robert N Entman adalah Suggesting Remedies. Pada
tahap ini, fokus diberikan pada tujuan yang ingin dicapai oleh jurnalis berita dalam pelaporan mereka.
Dalam akhir pemberitaan yang dilansir dari laman berita CNN Indonesia tersebut, jurnalis merujuk pada
platform facebook, twitter (sebelum sekarang telah rebranding menjadi X), dan instagram, sebagai urutan
teratas dalam platform penyebaran hoaks paling tinggi. Lantaran demikian, kominfo bekerja sama dan
melahirkan jaringan koordinasi dengan berbagai platform tersebut untuk memberikan bentuk antisipasi
dalam penyebaran ujaran kebencian dan hoax. Platform-platform tersebut akan lebih dulu mengantisipasi
penyebaran hoax dengan community guidelines yang dimiliki masing-masing platform.



POLITEIA: Jurnal llmu Politik, Vol.17, No.01 (2025) 50-55 54

Tabel 1. Politik Identitas Turun di Pemilu 2024, Kominfo Ungkap Sebabnya

Define Problem Penurunan angka politik identitas dalam kampanye digital
2024

Diagnose Cause Penurunan ujaran kebencian dan konten-konten hoax

Make Moral Judgement Peningkatan kesadaran masyarakat dalam pengambilan
perilaku

Treatment Recommendation ~ Pembentukan jaringan koordinasi antara kominfo dengan
platform terkait dalam mengantisipasi peningkatan ujaran
kebencian mengenai politik identitas

4. Kesimpulan

Media massa memiliki peran yang sangat penting dalam kampanye pemilihan presiden. Mereka tidak
hanya menjadi wadah untuk menyampaikan pesan-pesan kampanye calon presiden, tetapi juga membantu
membentuk opini publik, menyebarkan informasi, dan menjaga proses demokrasi tetap terbuka dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat. Selain itu, analisis framing Robert Entman pada pemberitaan "Politik
Identitas Turun di Pemilu 2024, Kominfo Ungkap Sebabnya™ menggambarkan bagaimana media memberikan
sudut pandang terhadap masalah politik identitas yang mengalami penurunan selama kampanye pemilihan
presiden 2024 dan bagaimana upaya dilakukan untuk mengatasi hal tersebut melalui kerja sama dengan
berbagai platform media sosial (Refki, 2024).
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